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ABSTRAK
Penelitian bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan
asimetri informasi terhadap kualitas laba dengan kepemilikan
institusional sebagai variabel moderasi pada Perusahaan
Properti dan Real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2017-2019. Teknik pemilihan sampel menggunakan e-ISSN 2302-8556
metode purposive sampling. Sampel perusahaan sebanyak 13

perusahaan dengan 3 tahun amatan maka diperoleh 39 Vol. 32 No. 3
observasian. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda Denpasar, 26 Maret 2022
untuk data panel. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan Hal. 580-592

manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba serta
kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh
kepemilikan manajerial dan perencanaan pajak terhadap kualitas
laba. Penelitian ini mengindikasikan bahwa otoritas pajak di PENGUTIPAN:
Indonesia sebaiknya memperbaharui dan meningkatkan sisttm  Chyistabelle, A., Trisnawati,
yangada sehingga dapatlebih mengawasi tindakan wajibpajak.  E., & Firmansyah, A. (2022).
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi keuangan yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan pada suatu periode
akuntansi. Laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan bagi penggunanya sehingga laporan keuangan itu harus disusun
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar tidak menyesatkan pemilik
dan pengguna laporan keuangan lain dalam pengambilan keputusan. Susunan
laporan keuangan sesuai dengan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 1 tahun 2015
terdiri darilaporan posisi keuangan,laporanlaba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Komponen yang menjadi fokus utama dan bermanfaat untuk menilai
kinerja manajer perusahaan adalah laba dalam laporan laba rugi. Jika target laba
tidak tercapai, maka pihak manajemen cenderung termotivasi untuk memilih dan
menerapkan metode akuntansi yang dapat menunjukkan nilai laba yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen memperhatikan kualitas laba yang
akan dilaporkan perusahaan. Kualitas laba pada penelitian ini diukur
menggunakan proksi manajemen laba akrual. Menurut Veronica (2015)
manajemen laba dalam akuntansi keuangan dapat dikatakan sebagai bidang yang
kontroversial. Sebenarnya, manajemen laba bukan merupakan tindakan negatif
karena manajemenlaba tidak berorientasi pada manipulasilaba. Akan tetapi, lebih
cenderung ke pemilihan metode akuntansi yang sengaja dipilih manajemen untuk
tujuan tertentu selama masih dalam batas prinsip akuntansi yang diterima umum
(General Accepted Accounting Principles).

Dalam hal ini kualitas laba diteliti karena ada banyak faktor yang
mempengaruhinya. Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi kualitas laba
maka diperoleh hasil yang berbeda-beda. Anggani & Nazar (2015) mengatakan
bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka tindakan manajemen laba
semakin meningkat karena adanya kepentingan pribadi. Kepentingan pribadi
manajer itu berkaitan dengan pengembangan perusahaan sehingga manajemen
tentu akan menampilkan kualitas laba yang baik kepada pemegang saham agar
manajemen tidak kehilangan kepercayaan dari pemegang saham yang
bersangkutan. Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian
Muiz & Ningsih (2018) yaitu kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Sedangkan Safitri et al. (2019) dan Saftiana et al. (2017)
memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Wirawan (2020) mengatakan bahwa semakin besar tingkat perencanaan
pajak yang dipilih manajemen untuk meminimalkan beban pajak maka semakin
besar pula tindakan manajemen laba. Hasil penelitian yang diperoleh sesuai
dengan hasil penelitian Mudjiyanti (2018) yaitu perencanaan pajak berpengaruh
signifikan terhadap manajemenlaba. Akan tetapi, menurut Handayani et al. (2020)
serta Muiz & Ningsih (2018), perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Yustiningarti & Asyik (2017) mengatakan bahwa asimetri informasi timbul
karena pihak manajemen lebih mengetahui informasi internal perusahaan
daripada pemegang saham sehingga dengan adanya informasi tentang
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perusahaan tersebut maka manajer cenderung bersifat oportunis dalam tindakan
manajemen laba. Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian
Utari & Sari (2016) serta Wiyadi et al. (2015) yaitu asimetri informasi berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Sementara Wiryadi & Sebrina (2013)
memperoleh hasil penelitian bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Utari & Sari (2016) mengatakan bahwa investor institusional dapat
diasumsikan sebagai investor yang berpengalaman sehingga tidak mudah
diperdaya oleh manajemen. Oleh karenaitu, dengan adanya investor institusional
maka manajer akan menghindari tindakan manajemen laba sehingga laba yang
dilaporkan akan lebih berkualitas. Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan
hasil penelitian Astari & Suryanawa (2017) yaitu kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan terhadap manajemenlaba. Sedangkan Saftiana et al. (2017)
dan Rahmawati et al. (2017) memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Dilihat dari adanya perbedaan hasil penelitian yang diperoleh maka
dilakukan penelitian kembali dengan menggunakan variabel kepemilikan
manajerial, perencanaan pajak, dan asimetri informasi sebagai variabel
independen, kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi, dan kualitas
laba sebagai variabel dependen. Dilihat dari variabel yang digunakan, maka yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada adanya
penggunaan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Kepemilikan
institusional dipilih sebagai variabel moderasi karena dengan adanya kepemilikan
institusional berarti ada investor institusional yang berpengalaman yang
berfungsi untuk memonitor atau mengawasi tindakan yang dilakukan manajemen
dalam hal ini manajemenlaba apakah tindakannya ini akan berpengaruh terhadap
kualitas laba dalam laporan keuangan atau tidak karena laporan keuangan
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

Oleh sebab itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif baik untuk peneliti, bidang akademis maupun praktis. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan
pemahaman serta dapat dijadikan sebagai acuan, bahan diskusi, referensi, atau
literatur dalam penelitian selanjutnya sekaligus menjadi dasar pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori agensi terjadi karena
adanya hubungan kontraktual antara pemegangsaham (principal) dan manajemen
(agent). Hubungan keagenan terjadi ketika satu pihak memberikan delegasi
kepada pihak lain terkait dengan pengambilan keputusan dalam kegiatan
pekerjaan atau jasa. Akan tetapi, keputusan yang diambil ini belum tentu sesuai
karena pemegang saham dan manajemen memiliki kepentingan masing-masing.
Perbedaan kepentingan inilah yang menyebabkan terjadinya konflik kepentingan
antara principal dan agent. Konflik kepentingan muncul karena tindakan agent
yang dianggap tidak sesuai dengan kepentingan principal. Pada kenyatannya,
agent atau manajemen justru membuat keputusan yang menguntungkan dirinya
sendiri akan tetapi menimbulkan kerugian bagi pemegang saham.

Pihak manajemen cenderung memaksimalkan laba untuk kepentingan
pribadi bukan untuk kepentingan pemegang saham. Akan tetapi, saat ini sudah
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tidak asing apabila ada manajemen yang mempunyai kepemilikan saham di
perusahaan. Kepemilikan manajerial menyebabkan pihak manajemen ikut terlibat
dalam pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham oleh manajer maka pihak
manajemen akan bertindak sama dengan pemegang saham karena manajer
merasa ikut memiliki perusahaan sehingga manajer akan mengurangi tindakan
manajemen laba agar kualitas laba perusahaan yang dilaporkan sesuai dengan
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini sebagai berikut.

Hi: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Manajemen di perusahaan akan berusaha untuk membayar pajak sekecil
mungkin karena membayar pajak dianggap sebagai kegiatan yang dapat
mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Dalam hal ini manajemen akan
melakukan tindakan manajemen laba sehingga beban pajak yang harus
dibayarkan dapat diminimalisir. Oleh karena itu, apabila tindakan perencanaan
pajaknya besar maka dilakukan manajemen laba sehingga nilai pajak yang harus
dibayar perusahaan akan semakin rendah. Akan tetapi, apabila tindakan
manajemen laba dilakukan maka mengurangi kualitas laba yang dilaporkan.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut.
Hb>: Perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Asimetri informasi terjadi karena pihak manajemen lebih tahu tentang
kondisi perusahaan daripada pemegang saham. Keberadaan asimetri informasi ini
kemudian menyebabkan tingginya tindakan manajemen laba karena manajer
termotivasi untuk memperoleh bonus untuk kepentingan pribadi. Oleh sebabitu,
dengan adanya asimetri informasi maka tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh manajemen akan meningkat sehingga terjadi penurunan kualitas
laba yang dilaporkan oleh perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Hs: Asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Kepemilikan institusional dianggap sebagai alat monitoring yang efektif
bagi kinerja manajemen di perusahaan. Namun, apabila kepemilikan manajerial
juga ada di perusahaan maka manajemen itu merasa ikut memiliki perusahaan
sehingga pihak manajemen akan memikirkan kembali tindakan manajemen laba
yang akan dilakukan. Jika manajemen laba dihindari maka kualitas laba yang
dilaporkan tentu mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut.

Ha: Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh positif kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba.

Kepemilikan institusional berperan penting dalam mengawasi dan
mendorong tindakan manajemen karena institusi ini merupakan institusi atau
lembaga keuangan selain bank berupa asuransi, reksadana, investasi, atauleasing.
Apabila institusi keuangan mempunyai kepemilikan saham, maka manajemen
laba terkait perencanaan pajak tidak dilakukan sehingga pajak perusahaan
dibayar sesuai dengan keuntungan yang diperoleh, dengan kata lain perusahaan
mempunyai kualitas laba yang baik. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini sebagai berikut.
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Hs: Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh negatif perencanaan
pajak terhadap kualitas laba.

Investor institusional dalam hal ini dianggap sebagai pihak yang
berpengalaman sehingga tidak mudah ditipu oleh manajemen. Oleh sebab itu,
dengan adanya investor institusional maka manajemen akan menghindari
manajemen laba sehingga kualitas laba yang dilaporkan perusahaan tetap baik
dan asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham dan manajemen
menjadi berkurang. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
sebagai berikut.

He: Kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh negatif asimetri
informasi terhadap kualitas laba.

Kepemilikan Manajerial

(X1) \

A

Perencanaan Pajak (X2) Kualitas Laba (Y)

1
/

Asimetri Informasi (X3) /

Kepemilikan
Institusional (Z)

Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2021

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Selain itu, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder ini
berupa data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang dapat
diperoleh dari www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan.

Penelitian ini juga merupakan penelitian dengan menggunakan data panel
(pooled data). Data panel disini terlihat dari subjek penelitian yang digunakan yaitu
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dari periode 2017-2019. Perusahaan properti dan real estate dipilih karena
perusahaan tersebut merupakan salah satuindikator penting dalam pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Adapun teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut.
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Tabel 1. Sampel Penelitian
Kriteria Jumlah Perusahaan
Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI dan 67
menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-
turutdari tahun 2017-2019.
Perusahaan properti dan real estate yang tidak mempunyai 49)
data terkait kepemilikan manajerial, perencanaan pajak,
asimetri informasi, dan kepemilikan institusional pada tahun

2017-2019.

Perusahaan properti dan real estate yang tidak memperoleh )
laba positif (profit) selama tahun2017-2019.

Jumlah perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian 13
Tahun penelitian 3
Total observasi 39

Sumber: Data Penelitian, 2021

Sebanyak 13 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan diperoleh menjadi
sampel sehingga diperoleh 39 observasi. Selanjutnya, variabel yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain kepemilikan manajerial (X1), perencanaan pajak
(X2), asimetri informasi (Xs), kualitas laba (Y), dan kepemilikan institusional (Z).

Kualitas laba merupakan kemampuan perusahaan dalam melaporkanlaba
yang sebenarnya diperoleh yang mencerminkan kinerja perusahaan saat ini
Proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas laba ini adalah discretionary
accruals (DA) yang dihitung dengan modified Jones model sesuai dengan proksi
Dechow et al. (1995) yang digunakan juga dalam penelitian Indra & Trisnawati
(2020), Wirawan (2020), serta Wibowo (2020).
DAt = (TAit / Ait1) = NDAite e oot 1)
Keterangan:
TAit = Total Akrual Perusahaanipada Tahunt
Ait1 =Total Aset Perusahaan i pada Tahun t-1
NDA:i: = Non Discretionary Accruals Perusahaan i pada Tahun t
DAi: = Discretionary Accruals Perusahaan i pada Tahun t

Kepemilikan manajerial merupakan persentase kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen atau manajer. Sesuai dengan proksi yang
digunakan dalam penelitian Safitriet al. (2019), Saftianaet al. (2017), serta Yunietha
& Palupi (2017) maka kepemilikan manajerial (managerial ownership) dalam
penelitian ini dihitung dengan membagijumlah kepemilikan saham manajemen
terhadap jumlah saham yang beredar.

Number of share is owned by management
MO = L Y L et eee e eeee e s eeeereoeeeesere )

Total of outstanding share
Perencanaan pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh wajib pajak

untuk mencapai pembayaran pajak yang efisien. Berdasarkan proksi penelitian
Wibowo (2020), Erawati & Lestari (2019), serta Safitri et al. (2019) maka

perencanaan pajak diukur dengan menggunakan tax retention rate (TRR).

TRR = Net Income;: (3)
Prota Income (BBIT)L " "+ " H" F e et
Asimetri informasi merupakan perbedaan jumlah informasi yang dimiliki

oleh pihak manajemen dan pemegang saham. Sejalan dengan proksi yang

digunakan pada penelitian Evodila et al. (2020), Mustikawati & Cahyonowati
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(2015), serta Wiyadi et al. (2015) maka asimetri informasi dihitung dengan

menggunakan nilai relative bid-ask spread.

BIdASk p = e D e (&
L SKit {(‘”k“;’bld"’)}xloof’/o ( )

Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan saham oleh
institusi atau lembaga diluar perusahaan. Berdasarkan proksi penelitian Erawati
& Lestari (2019), Saftiana et al. (2017), serta Astari & Suryanawa (2017) maka
kepemilikan institusional (institutional ownership) diukur dengan membagi jumlah

kepemilikan saham institusi terhadap jumlah saham yang beredar.
Number of share is owned by institutional

INST = S o S O Dy O e, (5)

Total of outstanding share
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

linear berganda untuk data panel. Model persamaan regresi yang digunakan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

DAit=ao+ 1KMit + B2PPit + B Alit + BaKMi*KLit + BsPPi*Klit + Pe ALi*KIit + €it. . ....(6)
Keterangan:

ao = Konstanta

B1 B2 Ps P Ps Pe = Koefisien Regresi

DAit = Kualitas Laba Perusahaan i pada Tahun t

KMit = Kepemilikan Manajerial Perusahaan i pada Tahun t
PPit = Perencanaan Pajak Perusahaan i pada Tahun t

Al = Asimetri Informasi Perusahaan i pada Tahun t

Kl = Kepemilikan Institusional Perusahaan i pada Tahun t
€it = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2, menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan
pada penelitian ini.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

DA KM ppP Al KM _KI PP KI ALKI
Mean 0,031 0,063 1,007 0,114 0,029 0,608 0,077
Med. 0,026 0,024 0,991 0,018 0,007 0,713 0,012
Max. 0,115 0412 2,148 2,000 0,192 0,964 1,541
Min. -0,050 2,20E-07 0,562 0,004 1,35E07 0,073 0,001
Std. Dev. 0,041 0,119 0,234 0,325 0,052 0,222 0,248
Obs 39 39 39 39 39 39 39

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, kualitas laba yang
diproksikan dengan discretionary accruals (DA) mempunyai nilai rata-rata (mam)
0,031, nilai maximum 0,115, nilai minimum -0,050, dan nilai standar deviasi 0,041.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-
ratanya sehingga dapat diartikan bahwa terdapat variasi yang besar antara nilai
maximum dan nilai minimum dari variabel kualitas laba.

Kepemilikan manajerial mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,063, nilai
maximum 0,412, nilai minimum 2,20E-07, dan nilai standar deviasi 0,119. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat variasi yang besar antara nilai maximum
dan nilai minimum dari variabel kepemilikan manajerial.
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Perencanaan pajak mempunyai nilai rata-rata (mearn) 1,007, nilai maximum
2,148, nilai minimum 0,562, dan nilai standar deviasi 0,234. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi lebih rendah daripada nilai rata-ratanya sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat variasi yang rendah antara nilai maximum dan
nilai minimum dari variabel perencanaan pajak.

Asimetri informasi mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,114, nilai maximum
2,000, nilai minimum 0,004, dan nilai standar deviasi 0,325. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-ratanya sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat variasi yang besar antara nilai maximum dan nilai
minimum dari variabel asimetri informasi.

Interaksi variabel kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,029, nilai maximum 0,192, nilai minimum 1,35E-
07, dan nilai standar deviasi 0,052. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai standar
deviasilebih besar darinilai rata-ratanya sehingga dapatdiartikan bahwa terdapat
variasi yang besar antara nilai maximum dan nilai minimum pada interaksi variabel
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.

Interaksi variabel perencanaan pajak dan kepemilikan institusional
mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,608, nilai maximum 0,964, nilai minimum 0,073,
dan nilai standar deviasi 0,222. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi
lebih rendah dari nilai rata-ratanya sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
variasi yang rendah antara nilai maximum dan nilai minimum pada interaksi
variabel perencanaan pajak dan kepemilikan institusional.

Interaksi variabel asimetri informasi dan kepemilikan institusional
mempunyai nilai rata-rata (mean) 0,077, nilai maximum 1,541, nilai minimum 0,001,
dan nilai standar deviasi 0,248. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi
lebih besar darinilairata-ratanya sehingga dapat diartikan bahwa terdapat variasi
yang besar antara nilai maximum dan nilai minimum pada interaksi variabel
asimetri informasi dan kepemilikan institusional.

Selanjutnya sesuai dengan hasil analisis data yang telah dilakukan,
pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui hubungan apa yang terjadi
antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil dari pengujian
hipotesis ini dapat dilihat dalam Tabel 3, sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variable Coefficient -Statistic Prob.

C 0,015 0,467 0,644

KM 1,015 2,660 0,012

PP -0,066 -1,801 0,081

Al 0477 1,836 0,076

KM_KI -2,453 -2,848 0,008

PP_KI 0,129 3,072 0,004

Al_KI -0,550 -1,635 0,112
R2 0,351
Adjusted R? 0,230
F-Statistic 2,888
Prob(F-Statistic) 0,023

Sumber: Data Penelitian, 2021
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas kepemilikan manajerial sebesar 0,012 dimana nilai probabilitas ini
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< 0,05 sehingga hipotesis pertama diterima karena kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Semakin besar kepemilikan manajerial
maka tindakan manajemen laba akan bekurang karena manajemen ikut merasa
memiliki perusahaan sehingga dengan berkurangnya tindakan manajemen laba
maka akan meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan (Utari & Sari, 2016). Hasil
pengujian hipotesis ini sejalan dengan hasil penelitian Hashed & Almagqtari (2021)
serta Muiz & Ningsih (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sementara itu, hasil pengujian
hipotesis ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Evodila et al. (2020) serta
Arthawan & Wirasedana (2018) dimana kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas perencanaan pajak sebesar 0,081 dimana nilai probabilitas ini > 0,05
sehingga hipotesis kedua ditolak karena perencanaan pajak tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Dalam penelitian ini, perusahaan diasumsikan telah
menerapkan perencanaan pajak sebelumnya sehingga tindakan manajemen laba
tidak lagi dilakukan dalam perencanaan pajaknya (Wibowo, 2020) sehingga
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil pengujian
hipotesis ini sejalan dengan hasil penelitian Handayani et al. (2020), Wibowo
(2020), serta Achyani & Lestari (2019) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sementara itu, hasil pengujian
hipotesis ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Wirawan (2020) serta Erawati &
Lestari (2019) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Selain itu, hasil pengujian hipotesis ini juga tidak
sejalan dengan hasil penelitian Safitri et al. (2019) yang menyatakan bahwa
perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas asimetri informasi sebesar 0,076 dimana nilai probabilitas ini > 0,05
sehingga hipotesis ketiga ditolak karena asimetri informasi tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hasil ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan
kesalahan dalam pelaporan keuangan periode sebelumnya dimana laporan
keuangan yang dilaporkan sebelumnya tidak sesuai dengan aturan kualitatif
(Kusumaningtyas et al., 2019) sehingga ada tidaknya asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan yang dilaporkan. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Kusumaningtyas et al. (2019) serta Wiryadi & Sebrina
(2013) yang menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Wijayanti & Mukti (2018) yang menyatakan bahwa asimetri
informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Selain itu, hasil
pengujian hipotesis ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Evodila et al.
(2020) yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas interaksi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
sebesar 0,008 dimana nilai probabilitas ini < 0,05 sehingga hipotesis keempat
diterima karena kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh positif
kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Hasil ini dapat disesuaikan dengan
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hasil penelitian Astari & Suryanawa (2017) yang menyatakan bahwa ke pemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap manajemenlaba sehingga kepemilikan
institusional dapat digunakan sebagai moderasi untuk memperlemah pengaruh
positif kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Sementara itu, hasil
pengujian hipotesis ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ratnawati et al. (2016)
yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memperkuat pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas interaksi perencanaan pajak dan kepemilikan institusional sebesar
0,004 dimana nilai probabilitas ini < 0,05 sehingga hipotesis kelima diterima
karena kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh negatif
perencanaan pajak terhadap kualitas laba. Dalam hal ini kepemilikan institusional
dapat menekan tindakan manajemen laba terkait perencanaan pajak sehingga laba
yang dilaporkan perusahaan berkualitas. Hasil pengujian hipotesis ini dapat
disesuaikan dengan hasil penelitian Wirawan (2020) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional memperlemah pengaruh perencanaan pajak terhadap
manajemen laba. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Wibowo (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak dapat memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas interaksi asimetri informasi dan kepemilikan institusional sebesar
0,112 dimana nilai probabilitas ini > 0,05 sehingga hipotesis keenam ditolak karena
kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh negatif asimetri
informasi terhadap kualitas laba. Hasil pengujian hipotesis ini dapat disesuaikan
dengan hasil penelitian Wiryadi & Sebrina (2013) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba sehingga
tidak dapat memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap kualitas laba.
Sementara itu, hasil pengujian hipotesis ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Kusumaningtyas et al. (2019) serta Anggreningsih & Wirasedana (2017) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional memperlemah pengaruh asimetri
informasi terhadap manajemen laba.

SIMPULAN

Semakin besar kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka semakin
tinggi pula kualitas laba yang dilaporkan. Hal ini terjadi karena manajer merasa
ikut memiliki perusahaan sehingga manajer akan meningkatkan kinerjanya agar
kualitas laba perusahaan yang dilaporkan sesuai dengan keadaan perusahaan
yang sebenarnya. Sementaraitu, tinggirendahnya tingkat perencanaan pajak yang
dilakukan dan juga asimetri informasi yang terjadi di perusahaan tidak
mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Hal ini terjadi karena besarnya
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan sudah dapat diperkirakan sehingga
asimetri informasi di antara manajer dan pemilik juga menjadi lebih kecil karena
manajer dianggap tidak merencanakan sesuatu hal yang akan berdampak pada
kualitas laba yang dilaporkan. Selain itu, adanya kepemilikan institusional
mampu memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial dan perencanaan pajak
terhadap kualitas laba. Dalam hal ini, kepemilikan institusional memperlemah
pengaruh positif kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Sementara itu,
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kepemilikan institusional juga memperlemah pengaruh negatif perencanaan pajak
terhadap kualitas laba. Akan tetapi, kepemilikan institusional tidak dapat
memoderasi pengaruh negatif asimetri informasi terhadap kualitas laba. Dengan
demikian berarti kepemilikan institusional tidak dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh negatif asimetri informasi terhadap kualitas laba.

Keterbatasan pada penelitian ini terdiri dari adanya perusahaan yang tidak
menerbitkan laporan keuangan tahunan dan adanya perusahaan yang tidak
memiliki data kepemilikan manajerial melainkan hanya mempunyai data
kepemilikan institusional. Oleh karena keterbatasan tersebut, maka saran yang
diajukan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menggunakan
subjek penelitian lain seperti perusahaan manufaktur dan juga dapat
menggunakan objek penelitian lain sebagai variabel independen seperti
keberadaan komisaris independen, komite audit, kualitas audit, aset pajak
tangguhan, dan beban pajak tangguhan.

Selain itu, keterbatasan lain pada penelitian ini berkaitan dengan
ketidakpastian akan tindakan perencanaan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak
sehingga DJP yang berfungsi untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan
serta standardisasi teknis di bidang perpajakan perlu untuk memperbaharui dan
mengembangkan kebijakannya agar dapat memperkecil tindakan yang dapat
merugikan negara yang dilakukan oleh wajib pajak. DJP juga seharusnya dapat
melakukan pengawasan yang lebih dalam melalui sistem perpajakan yang
digunakan sehingga semakin dapat meminimalisir tindakan wajib pajak yang
dapat merugikan negara.
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